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Abstract 

 

Road Yos Sudarso is located in the Teluk Betung Selatan District, Bandar Lampung City. It is a national road 

that functions as a primary artery with a design speed of 60 km/hour. Based on data from the Traffic Unit of the 

Bandar Lampung City Police in 2023, it shows that accidents that often occur on the Yos Sudarso road section 

are caused by human factors. The purpose of this study was to identify the factors causing accidents on the Yos 

Sudarso road section and to provide recommendations for improvements related to handling efforts to improve 

traffic safety in accident-prone areas on the Yos Sudarso road section. The methods used are analysis of traffic 

accident characteristics, analysis of accident chronology, analysis of accident causation factors, analysis of 

instantaneous speed, analysis of road cross-sections and HIRARC analysis to identify potential hazards at 

accident-prone locations. From the results of observations and analysis that have been carried out, 

recommendations can be given for improvements related to road equipment facilities on the Yos Sudarso Road 

section, including the installation of speed limit signs, installation of warning signs, changes to the size of the 

road median, installation of rumble strips, and installation of warning lights so that with these 

recommendations, security, comfort, and safety can be increased for road users on the Yos Sudarso Road 

section. 
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Abstrak 
 

Jalan Yos Sudarso berada di wilayah Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Merupakan jalan 

nasional yang memiliki fungsi arteri primer dengan kecepatan rencana 60 km/jam. Berdasarkan data dari Satuan 

Lalu Lintas Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kasus kecelakaan 

yang sering terjadi di ruas jalan Yos Sudarso disebabkan oleh faktor manusia. Tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan pada ruas Jalan Yos Sudarso dan 

memberikan usulan rekomendasi perbaikan terkait upaya penanganan dalam meningkatkan keselamatan lalu 

lintas di daerah rawan kecelakaan pada ruas Jalan Yos Sudarso. Metode yang digunakan yaitu analisis 

karakteristik kecelakaan lalu lintas, analisis kronologi kecelakaan, analisis faktor penyebab kecelakaan, analisis 

kecepataan sesaat, analisis penampang melintang jalan serta analisis HIRARC untuk mengidentifikasi potensi 

bahaya pada titik lokasi rawan kecelakaan. Dari hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan sehingga 

dapat diberikan rekomendasi perbaikan terkait fasilitas perlengkapan jalan pada ruas Jalan Yos Sudarso 

diantaranya seperti pemasangan rambu batas kecepatan, pemasangan rambu peringatan, perubahan ukuran 

median jalan, pemasangan pita penggaduh, serta pemasangan warning light sehingga dengan adanya 

rekomendasi tersebut dapat meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan bagi pengguna jalan pada 

ruas Jalan Yos Sudarso 

Kata Kunci: Kecelakaan, Keamanan, Keselamatan 

 

 

PENDAHULUAN 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Lampung 

yang mempunyai luas 197,2 Km persegi serta jumlah penduduk 1.096.936 jiwa. Dengan 
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meningkatnya penduduk di kota Bandar Lampung maka kebutuhan transportasi semakin 

bertambah pula pada tiap tahunnya, sehingga akan memperbesar resiko permasalahan lalu 

lintas (Afriadi Muhammad 2014). 

Berdasarkan Laporan Umum Praktek Kerja Lapangan Kota Bandar Lampung (2023) 

dapat diketahui bahwa ruas Jalan Yos Sudarso merupakan jalan Arteri Primer yang memiliki 

tipe jalan 4/2 T. Terdapat 5 black spot yang ada di kota Bandar Lampung yaitu Jalan 

Soekarno Hatta, Jalan Yos Sudarso, Jalan Pangeran Emir M Noor, Jalan Ir. Sutami, dan Jalan 

Raden Imba Kesuma. Ruas Jalan Yos Sudarso berstatuskan Jalan Nasional serta berdasarkan 

hasil pemeringkatan daerah rawan kecelakaan Jalan Yos Sudarso menempati peringkat kedua 

di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa di tahun 2018 sampai tahun 2022 dengan total 

kejadian kecelakaan pertahun mengalami kenaikan dan penurunan sedangkan Kecelakaan 

terbanyak terjadi di tahun 2018 dengan total 21 kejadian kecelakaan berdasarkan data 

sekunder Satlantas Polres Kota Bandar Lampung (Lampung 2023).  

Dilihat dari pengamatan secara langsung kondisi jalan masih terdapat kerusakan seperti 

jalan berpasir yang berada di sisi jalan pada sekitar wilayah industri, kontur jalan yang 

bergelombang, kurangnya pencahayaan pada malam hari di beberapa titik daerah rawan 

kecelakaan dan rambu jalan yang kurang di beberapa titik lokasi, serta banyaknya kendaraan 

truk yang parkir liar di area tersebut menyebabkan Jalan Yos Sudarso menjadi salah satu 

jalan dengan tingkat kecelakaan tertinggi di kota Bandar Lampung. 

Kurangnya ketertiban oleh masyarakat yang melintasi Jalan Yos Sudarso seperti tidak 

menggunakan helm dan kecepatan tinggi saat berkendara dengan kecepatan tertinggi 

mencapai 80,36 Km/Jam dengan kecepatan tersebut dinilai mampu memicu terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Oleh sebab itu diperlukan tindakan seperti Inspeksi jalan dan upaya 

peningkatan keselamatan untuk bentuk pencegahan kecelakaan karena jalan ini berpotensi 

menyebabakan bahaya bagi pengguna jalan (Lampung 2023). 

  
METODE PENELITIAN 

Alur pikir dalam penelitian ini dimulai dari observasi wilayah kajian kemudian 

mengidentifikasi masalah berdasarkan pada pengamatan di lapangan dengan beberapa batasan 

masalah yang telah ditetapkan agar permasalahan yang diangkat selaras dengan hasil 

pembahasan. Selanjutnya menyusun landasan teori sesuai dengan judul yang diangkat serta 

pengumpulan data sekunder dari instansi- instansi terkait dan juga data primer yang 

didapatkan dari hasil survei di lapangan. Setelah data sekunder maupun data primer 

terkumpul, dilanjutkan dengan pengolahan data dan analisis, dibagian inilah dijelaskan secara 

teknis mengenai pokok pembahasan yang mencakup permasalahan- permasalahan pada ruas 

jalan di sepanjang wilayah studi. Hasil tersebut dibandingkan dengan ketentuan standar 

kemudian jika sesuai maka jalan tersebut dianggap baik, jika jalan tersebut ada yang tidak 

sesuai dengan standar maka perlu ada upaya rekomendasi dan usulan-usulan untuk 

pemecahan masalah tersebut. Pemecahan masalah berupa usulan- usulan perbaikan yang 

merupakan usulan jangka pendek yang dapat dikerjakan dengan efektif dan efisien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Karakteristik Kecelakaan Lalu Lintas 

1. Data Kecelakaan  Lalu Lintas Berdasarkan Tahun Kejadian 

Data Kecelakaan 5 tahun terakhir jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas 5 

tahun terakhir dari tahun 2019-2023 memiliki jumlah 75 kejadian kecelakaan dengan 

tingkat fatalitas korban yaitu meninggal dunia sejumlah 48 orang, luka berat sejumlah 

25 orang serta luka ringan sejumlah 94 orang. Kemudian dari data tersebut dapat 

dilihat jumlah kejadian kecelakaan pada ruas Jalan Yos Sudarso mengalami penaikan 

dan penurunan setiap tahunnya. Jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas tertinggi yaitu 
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terjadi pada tahun 2019 dengan total 21 kejadian dengan tingkat fatalitas korban yaitu 

meninggal dunia sejumlah 12 orang, luka berat sejumlah 7 orang serta luka ringan 

sejumlah 26 orang. Sedangkan jumlah kejadian kecelakaan terendah terjadi pada 

tahun 2022 dengan jumlah kejadian kecelakaan sebanyak 7 kejadian. 

2. Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Hari Kejadian 

Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan hari kejadian, dapat diketahui bahwa 

kecelakaan lalu lintas terbanyak terjadi pada hari senin dengan jumlah 18 kejadian. 

Sedangkan jumlah kecelakaan terendah terjadi pada hari Kamis dan Minggu dengan 

jumlah 8 kejadian. 

3. Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Waktu Kejadian 

Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Waktu Kejadian, dapat diketahui 

bahwa kecelakaan tertinggi terjadi pada pukul 06.00-12.00 dengan jumlah 25 

kejadian, hal ini dapat diartikan bahwa pada waktu tersebut merupakan waktu rawan 

terjadinya kecelakaan dikarenakan pada waktu tersebut banyak terjadi aktivitas 

masyarakat di ruas Jalan Yos Sudarso Kota Bandar Lampung. 

4. Data Kecelakaan Lalu Lintas  Berdasarkan Tipe Tabrakan 

Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Tipe Tabrakan, dapat diketahui 

bahwa selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 tipe 

kecelakaan yang paling banyak terjadi di ruas Jalan Yos Sudarso yakni tipe tabrakan 

depan-belakang sebanyak 28 kejadian dan depan-samping sebanyak 27 kejadian. Hal 

ini dikarenakan banyaknya pengemudi yang kurang fokus dalam berkendara, 

mendahului kendaraan lainnya, dan berkendara dengan kecepatan tinggi sehingga 

berpengaruh atas terjadinya kecelakaan lalu lintas dengan tipe tabrakan depan-

belakang dan depan- samping 

5. Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Profesi Korban 

Data kecelakaan lalu lintas berdasarkan profesi korban, dapat dijelaskan 

bahwa selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018-2022, profesi korban yang 

mengalami kecelakaan di ruas jalan Yos Sudarso Kota Bandar Lampung adalah 

pelajar dengan jumlah sebanyak 1.471 orang, profesi tersebut lebih sering terlibat 

kecelakaan dibandingkan dengan profesi lainnya. 

6. Data Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Jenis Kendaraan Terlibat 
Data kecelakaan lalulintas berdasarkan jenis kendaraan terlibat bahwa selama 5 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2018-2022, jenis kendaraan yang sering terlibat 

kecelakaan di ruas jalan Yos Sudarso Kota Bandar Lampung adalah sepeda motor. Hal 
ini dikarenakan sepeda motor merupakan sarana perpindahan yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat di Kota Bandar Lampung. Dikarenakan kemudahan dalam 
pengoperasiannya, akan tetapi karena rendahnya pengetahuan tentang penting nya 

disipilin dalam berlalu lintas Ketika berkendara sehingga dapat berpengaruh atas 
banyaknya jumlah kecelakaan yang melibatkan sepeda motor. 

 
Analisis Kronologi Kecelakaan (Diagram Collision) 

Diagram Collision atau diagram tabrakan merupakan suatu desain penggambaran atau 
visualisasi terhadap kecelakaan lalu lintas yang terjadi di suatu lokasi dalam suatu periode 

tertentu. Diagram Collision dibuat bertujuan untuk menggambarkan perkiraan layout umum 
lokasi kecelakaan agar dapat membantu mengidentifikasi atau mencari faktor-faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan di lokasi daerah rawan kecelakaan dengan menggambarkan arah 
perjalanan dan bentuk gerakan kendaraan dari sebelum terjadinya kecelakaan sampai 

terjadinya kecelakaan. berikut merupakan Diagram Collision:  
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1. Segmen 1  
 

 

2. Segmen 2 
 

 
 

 

3. Segmen 3 

 
Gambar 3. Diagram Collision Segmen 3 

 

Analisis Faktor Penyebab Kecelakaan 
Kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia, faktor kendaraan, faktor jalan, dan faktor alam. 

Adapun faktor penyebab kecelakaan lalu lintas pada sub segmen prioritas adalah sebagai 
berikut: 

1. Segmen 1 
Faktor Manusia Segmen 1 (Sta 2+330 – Sta 3+380) kejadian kecelakaan terjadi 

pada segmen 1 (Sta 2+330 – Sta 3+380) yang ditinjau dari faktor manusia, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 

Gambar 1. Diagram collision segmen 1 

Gambar 2. Diagram collision segmen 2 
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a. Terdapat 2 orang di bawah umur . 
b. Terdapat 3 orang tidak memiliki SIM. 

c. Terdapat 2 orang tidak menggunakan Helm/Sabuk pengaman. 
d. Terdapat 1 berkendara dalam keadaan Lelah 

e. Terdapat 2 tidak berkonsentrasi  
f. Terdapat 3 orang berkendara tidak tertib 

g. Terdapat 5 orang terburu-buru 
Tabel 1. Faktor Jalan 

No Faktor Jalan Standar Kenyataan 

1 Rusak  Layak Layak 

2 Lubang Layak Tidak Layak 

3 Pandangan terhalang Layak Layak 

4 Licin Layak Tidak Layak 

5 Tidak berlampu Layak Layak 

6 Tidak ada marka Layak Tidak Layak 

7 Tidak ada rambu Layak Tidak Layak 

8 Marka rusak Layak Tidak Layak 

9 Tikungan tajam Layak Layak 

 
Tabel 2. Faktor lingkungan 

No Faktor Alam Standar Kenyataan 

1 Banjir Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

2 Longsor Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

3 Kabut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

4 Hujan Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

5 Gempa Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

6 Tsunami Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

7 Angin Ribut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

8 Pohon Tumbang Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

 
2. Segemn 2 

Faktor Manusia Segmen 2 (Sta 3+380 – Sta 4+140) kejadian kecelakaan terjadi pada 

segmen 1 (Sta 2+330 – Sta 3+380) yang ditinjau dari faktor manusia, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Terdapat 1 orang tidak memiliki SIM. 

b. Terdapat 1 orang tidak menggunakan Helm/Sabuk pengaman. 

c. Terdapat 1 tidak berkonsentrasi  

d. Terdapat 2 orang berkendara tidak tertib 

e. Terdapat 3 orang terburu-buru   
Tabel 3. Faktor Jalan 

No Faktor Jalan Standar Kenyataan 

1 Rusak  Layak Layak 

2 Lubang Layak Tidak Layak 

3 Pandangan terhalang Layak Layak 

4 Licin Layak Layak 
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5 Tidak berlampu Layak Layak 

6 Tidak ada marka Layak Layak 

7 Tidak ada rambu Layak Tidak Layak 

8 Marka rusak Layak Tidak Layak 

9 Tikungan tajam Layak Layak 

 

Tabel 4. Faktor lingkungan 

No Faktor Alam Standar Kenyataan 

1 Banjir Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

2 Longsor Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

3 Kabut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

4 Hujan Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

5 Gempa Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

6 Tsunami Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

7 Angin Ribut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

8 Pohon Tumbang Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

 

3. Segmen 3 
Faktor Manusia Segmen 3 (Sta 4+140 – Sta 4+950) kejadian kecelakaan terjadi pada 

segmen 3 (Sta 4+140 – Sta 4+950) yang ditinjau dari faktor manusia, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

a. Terdapat 1 orang di bawah umur. 
b. Terdapat 1 orang tidak memiliki SIM. 

c. Terdapat 2 orang tidak menggunakan Helm/Sabuk pengaman. 
d. Terdapat 4 berkendara dalam keadaan Lelah 

e. Terdapat 3 tidak berkonsentrasi  
f. Terdapat 5 orang berkendara tidak tertib 

g. Terdapat 4 orang terburu-buru  
Tabel 5. Faktor Jalan 

No Faktor Jalan Standar Kenyataan 

1 Rusak  Layak Layak 

2 Lubang Layak Tidak Layak 

3 Pandangan terhalang Layak Layak 

4 Licin Layak Layak 

5 Tidak berlampu Layak Layak 

6 Tidak ada marka Layak Tidak Layak 

7 Tidak ada rambu Layak Tidak Layak 

8 Marka rusak Layak Tidak Layak 

9 Tikungan tajam Layak Layak 

 

Tabel 6. Faktor lingkungan 

No Faktor Alam Standar Kenyataan 

1 Banjir Tidak Terjadi Tidak Terjadi 
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2 Longsor Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

3 Kabut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

4 Hujan Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

5 Gempa Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

6 Tsunami Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

7 Angin Ribut Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

8 Pohon Tumbang Tidak Terjadi Tidak Terjadi 

 
Analisis Kecepatan Sesaat (Spot Speed) 

Kecepatan eksisting kendaraan di lapangan diperoleh dari hasil survey spot speed yang 
didapatkan secara langsung pada satu titik lokasi wilayah studi yang dikaji. Untuk 

mendapatkan kecepatan eksisting kendaraan, diperoleh dengan cara melakukan perhitungan 
persentil 85 dari hasil rekapitulasi data spot speed. Berikut merupakan analisis spot speed 

arah masuk dan keluar:  
1. Segmen 1 

Kecepatan Sesaat Arah Masuk Segmen 1, dapat diketahui bahwa kecepatan 
persentil 85 arah masuk pada Jalan Yos Sudarso segmen 1 untuk jenis kendaraan 

sepeda motor telah melewati batas kecepatan rencana kelas jalan batas kecepatan 
rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. Sepeda motor memiliki 

kecepatan persentil 85 mencapai 64,12 km/jam. 
Kecepatan sesaat arah keluar segmen 1, dapat diketahui bahwa kecepatan persentil 

85 arah keluar pada Yos Sudarso segmen 1 untuk jenis kendaraan sepeda motor telah 
melewati batas kecepatan rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. 

Sepeda motor memiliki kecepatan persentil 85 mencapai 62,472 km/jam. 
2. Segmen 2  

Kecepatan sesaat arah masuk segmen 2, dapat diketahui bahwa kecepatan 
persentil 85 arah masuk pada Jalan Yos Sudarso segmen 2 untuk jenis kendaraan 

sepeda motor telah melewati batas kecepatan rencana kelas jalan batas kecepatan 
rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. Sepeda motor memiliki 

kecepatan persentil 85 mencapai 61,98 km/jam. 
Kecepatan sesaat arah keluar segmen 2, dapat diketahui bahwa kecepatan persentil 

85 arah keluar pada Yos Sudarso segmen 2 untuk jenis kendaraan sepeda motor telah 
melewati batas kecepatan rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. 

Sepeda motor memiliki kecepatan persentil 85 mencapai 61,29 km/jam. 
3. Segmen 3 

Kecepatan sesaat arah masuk segmen 3, dapat diketahui bahwa kecepatan 
persentil 85 arah masuk pada Jalan Yos Sudarso segmen 2 untuk jenis kendaraan 

sepeda motor telah melewati batas kecepatan rencana kelas jalan batas kecepatan 
rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. Sepeda motor memiliki 

kecepatan persentil 85 mencapai 63,15 km/jam. 
Kecepatan sesaat arah keluar segmen 3, dapat diketahui bahwa kecepatan persentil 

85 arah keluar pada Yos Sudarso segmen 3 untuk jenis kendaraan sepeda motor telah 
melewati batas kecepatan rencana kelas jalan yang telah ditetapkan yaitu 60 km/jam. 

Sepeda motor memiliki kecepatan persentil 85 mencapai 63,15 km/jam. 
 

Analisis Penampang Melintang Jalan 

Berikut merupakan analisis penampang melintang jalan yang berlaku terhadap 

perkersan, desain geometrik lajur, bahu jalan, saluran tepi, dan median. Analisis ini akan 
membandingkan kondisi eksisting dengan standar geometrik jalan. Standar kondisi geometrik 
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jalan didapatkan dari perbandingan untuk PM PUPR No.5 Tahun 2023 tentang geometrik 
Jalan. yang terdapat pada Jalan Yos Sudarso Kota Bandar Lampung: 

1. Segmen 1 
Tabel 7. Penampang Melintang Segmen 1 

Kelas Jalan Tipe Jalan 
Lebar Lajur 

Standar 

Lebar 

Eksisting 

Lebar Lajur 

Eksisting 
Keterangan 

I 4/2 T 3,5 3,5 3,5 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Ada Trotoar 
Lebar Bahu 

Standar 

Lebar Bahu 

Eksisting 
Keterangan 

I 4/2 T Tidak Ada 1,5 1,5 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan 
Standar 

Drainase 
Eksisting Drainase Keterangan 

I 4/2 T 1,2 1,2 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Standar Median Median Eksisting Keterangan 

I 4/2 T 2 1 Tidak Sesuai 

 

2. Segmen 2 
Tabel 8. Penampang Melintang Segmen 2 

Kelas Jalan Tipe Jalan 
Lebar Lajur 

Standar 

Lebar 

Eksisting 

Lebar Lajur 

Eksisting 
Keterangan 

I 4/2 T 3,5 3,5 3,5 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Ada Trotoar 
Lebar Bahu 

Standar 

Lebar Bahu 

Eksisting 
Keterangan 

I 4/2 T Tidak Ada 1,5 1,5 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Standar Drainase Eksisting Drainase Keterangan 

I 4/2 T 1,2 0,7 Tidak Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Standar Median Median Eksisting Keterangan 

I 4/2 T 2 1 Tidak Sesuai 

 

3. Segmen 3 
Tabel 9. Penampang Melintang Segmen 3 

Kelas Jalan Tipe Jalan Lebar Lajur Standar 
Lebar 

Eksisting 
Lebar Lajur Eksisting Keterangan 

I 4/2 T 3,5 3,5 3,5 Sudah Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Ada Trotoar 
Lebar Bahu 

Standar  

Lebar Bahu Eksisting 
Keterangan 

Kanan Kiri 

I 4/2 T Tidak Ada 2 2 1 Tidak Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Standar Drainase Eksisting Drainase Keterangan 

I 4/2 T 1,2 0,8 Tidak Sesuai 

Kelas Jalan Tipe Jalan Standar Median Median Eksisting Keterangan 

I 4/2 T 2,5 1 Tidak Sesuai 

 
Identification Risk Assessment Risk Control) 

Berikut adalah hasil pengamatan objek bahaya sisi jalan yaitu untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah yang berpotensi berkaitan dengan keselamatan bagi pengguna jalan, serta 

untuk mengurangi atau menghilangkan masalah bahaya sisi jalan yang ada. Berdasarkan hasil 
pengamatan bahaya sisi jalan di ruas jalan Yos Sudarso (STA 2+330 – STA 4+950) Kota 
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Bandar Lampung: 
1. Segmen 1  

 
Tabel 10. Evaluasi Resiko HIRARC segmen 1 

 

2. Segmen 2  
Tabel 11. Evaluasi Resiko HIRARC segmen 1 

Resiko Kemungkinan Keparahan CXL Analisis 
Tingkat 

Resiko 
Pengendalian Resiko 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

3 

(Possible) 

2 

(Minor) 

3x2 

=6 

Terdapat 1 

kejadian 

kecelakaan 

lalu lintas  2 

luka ringan. 

Moderate 

Risk 

Melakukan pengaturan dan 

teguran terhadap para 

pengemudi yang parkir 

sembarangan dan segera 

melakukan perbaikan terhadap 

jalan yang rusak. 

 

3. Segmen 3 
Tabel 12. Evaluasi Resiko HIRARC segmen 1 

Resiko Kemungkinan Keparahan CXL Analisis 
Tingkat 

Resiko 
Pengendalian Resiko 

Kendaraan 

rusak ringan 

1 

(Rare) 

1 

(Insiginificant) 

1x1 

=1 

Tidak ada kecelakaan 

yang terjadi dan tidak 

adanya korban jiwa. 

Low Risk 

melakukan perbaikan 

pekerasan di bahu 

jalan. 

Resiko Kemungkinan Keparahan CXL Analisis 
Tingkat 

Resiko 

Pengendalian 

Resiko 

Korban 

meninggal 

dunia, 

Kendaraan 

rusak, korban 

luka-luka 

3 

(Possible) 

5 

(Catastropic) 

3 x 5 

=15 

Terdapat 1 kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas dengan 

korban 1 meninggal 

dunia dan 1 luka 

ringan. 

High 

Risk 

Melakukan 

pengaturan dan 

teguran terhadap 

para pengemudi 

yang parkir 

sembarangan 

Korban 

meninggal 

dunia, 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

3 

(Possible) 

2 

(Minor) 

3 x 2 

=6 

Terdapat 1 kejadian 

kecelakaan lalu 

lintas dengan 

korban 2 luka 

ringan dan dilarikan 

ke faskes terdekat. 

Moderate 

Risk 

Perlu dilakukan 

perbaikan atau 

pemeliharaan 

secara berkala 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

1 

(Rare) 

1 

(Insiginificant)  

1x1 

=1  

Tidak ada 

kecelakaan yang 

terjadi dan tidak 

adanya korban 

jiwa. 

Low Risk 

Melakukan 

penertiban pada 

bangunan dan 

diberikan sosialisasi 

agar tidak 

mendirikan 

bangunan di bahu 

jalan 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

1 

(Rare) 

1 

(Insiginificant) 

1x1 

=1  

Tidak ada 

kecelakaan yang 

terjadi dan tidak 

adanya korban 

jiwa. 

Low Risk 

Memotong atau 

memangkas pohon 

secara rutin agar 

rambu terlihat oleh 

pengguna jalan 
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Resiko Kemungkinan Keparahan CXL Analisis 
Tingkat 

Resiko 
Pengendalian Resiko 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

1 

(Rare) 

1 

(Insiginificant) 

1x1 

=1 

Tidak ada kecelakaan 

yang terjadi dan tidak 

adanya korban jiwa. 

Low Risk 

Perlu dilakukan 

perbaikan atau 

pemeliharaan 

secara berkala 

Kendaraan 

rusak, Korban 

Luka-luka 

3 

(Possible) 

2 

(Minor) 

3x2 

=6 

Terdapat 1 kejadian 

kecelakaan lalu lintas  

2 luka ringan 

Moderate  

Risk 

Melakukan 

pengaturan dan 

teguran terhadap 

para pengemudi 

yang parkir 

sembarangan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka diperolehkesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan di Jalan Yos Sudarso (KM 2+330 sampai KM 

4+950). di dominasi oleh faktor manusia dan prasarana. Kecelakaan dari faktor manusia 

dikarenakan masih ada pengemudi yang berkendara dengan kecepatan tinggi melebihi 

kecepatan rencana sebesar 60 km/jam dan kurang waspada saaat berkendara. Dari faktor 

prasarana masih ada kondisi jalan yang terdapat jalan berlubang pada beberapa titik, 

terdapat beberapa lampu penerangan jalan yang dalam kondisi kurang baik, dan 

banyaknya kendaraan yang parkir di bahu jalan yang ada mengakibatkan Sebagian badan 

jalan digunakan berakibat menghambat pengendara lain. 

2. Pada hasil analisis prasarana masih ada beberapa titik jalan yang berlubang pada Jalan 

Yos Sudarso (KM 2+330 sampai KM 4+950) , untuk hasil Analisa perlengkapan jalan 

yaitu terhadap rambu lalu lintas pada Jalan Yos Sudarso (KM 2+330 sampai KM 4+950)  

masih ada kekurangan di beberapa titik tertentu, dan pada lapangan ada beberapa rambu 

yang sudah pudar dan rusak. Hal ini belum memenuhui sebagai jalan yang 

berkeselamatan 

3. Kecepatan tertinggi yaitu 80 km/jam dengan tata guna lahan yaitu pertokoan, perumahan, 

pabrik, pergudangan yang menjadi pusat tujuan masyarakat untuk berkegiatan. 

Kecelakaan yang disebabkan kecepatan tinggi ataupun kurang waspada dalam 

berkendara, marka jalan pudar dan rambu yang tidak memenuhi kebutuhan jalan 

berpengaruh terhadap pengendara. Diberikan rekomendasi yang sesuai terhadap 

peningkatan pada Jalan Yos Sudarso (KM 2+330 sampai KM 4+950) terhadap 3 sub 

segmen prioritas berupa manajemen kecepatan dan melengkapi perlengkapan jalan yang 

diharapkan menjadi solusi pencegahan terjadinya kecelakaan pada jalan tersebut dan 

dapat dilakukan secara maksimal dan baik agar resiko terjadinya kecelakaan pada lokasi 

tersebut berkurang dan tidak terjadi lagi. 

 

SARAN/REKOMENDASI 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain sebagai beikut: 

1. Dilakukan perawatan, penambahan dan penyesuaian secara teknis fasilitas 

kelengkapan jalan seperti marka, rambu-rambu lalu lintas, dan perbaikan lampu 

penerangan jalan umum oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung agar 

terciptanya keamanan, kenyamanan, dan keselamatan dalam berkendara serta dapat 

mengurangi jumlah kecelakaan di jalan tersebut. 

2. Pelaksanaan pemeliharaan jalan yang rutin dan fasilitas perlengkapan jalan secara 

berkala agar kondisi tetap sesuai standar dan memenuhi persyaratan pelayanan 

minimal jalan yang ada sehingga dapat memberikan rasa aman, nyaman dan selamat 

bagi pengguna jalan lainnya. serta pemasangan rambu lalu lintas yang sesuai dengan 
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fungsi dan kondisi lalu lintas Jalan Yos Sudarso (KM 2+330 sampai KM 4+950) 

terutama pada 3 sub segmen prioritas tersebut seperti rambu pembatas kecepatan, 

rambu daerah rawan kecelakaan dan rambu dilarang parkir 

3. Melaksanakan program keselamatan lalu lintas dengan sosialisasi dan mengadakan 

penyuluhan kegiatan tertib berlalu lintas yang berbasis edukasi terhadap anak usia 

dini dan remaja serta pengawasan, koordinasi dan pemberian sanksi tegas terhadap 

pelanggaran khususnya terkait lalu lintas yang dapat membahayakan diri sendiri 

maupun orang lain. 
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